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BAB I’ 

PENDAHULUAN0 

 

1.1 LatarlBelakangi 

Perguruan tinggi di Indonesia memiliki berbagait.macam fakultas 

salah satunya adalah Fakultas Kedokteran. Menurut Badan Kependudukan 

daniKeluargaiBerencanatNasional (2020) jumlah mahasiswa Perguruan 

Tinggi dengan rentang usia 19-24 tahun adalah 23.957.087 orang. Fakultas 

Kedokteran terutama Program Studi Pendidikan Dokter menjadi pilihan 

pertama sekitar 35% total mahasiswa yang masuk ke Perguruan Tinggi 

(Riskesdas, 2018). Besarnya jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter mengambil peran penting dalam kemajuan pembangunan kesehatan. 

Meningkatnya jumlah mahasiswa kedokteran akan meningkatkan jumlah 

dokter dan diharapkan terjadi pemerataan tenaga kesehatan di seluruh 

Indonesia sehingga meningkatkan derajat pembangunan kesehatan 

(Riskesdas, 2018).  

Kualitas dokter ditentukan oleh berbagai faktor seperti ilmu 

pengetahuan yang luas, sikap yang baik, dan profesionalisme dalam bekerja 

(Riskesdas, 2018). Ketiga hal tersebut akan membuat seorang dokter terlihat 

lebih berkualitas dan terpercaya. Kualitas seorang dokter terutama aspek 

ilmu pengetahuan dapat dikaitkan dengan keberhasilan belajar saat 

menduduki bangku mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran 

memerlukan ilmu pengetahuan sebagai landasan mengembangkan potensi 

menjadi seorang dokter (Slameto, 2010).  

Keberhasilan belajar dikaitkan dengan berbagai macam faktor baik 

internal maupunaeksternal. Faktor yang paling berperan dalam keberhasilan 

belajar yakni konsentrasi (Slameto, 2010). Konsentrasi menjadi hal yang 

utama dalam suksesnya belajar (Prasanti, 2015). Konsentrasi belajar yang 

baik akan menyebabkan peningkatan perhatian sehingga hal-hal yang baru 

dipelajari akan lebih mudah dipahami dan akhirnya sukses dalam belajar 

(Slameto, 2010). 
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Menurut Prasanti (2015), hambatan belajar mahasiswa berupa mudah 

mengantuk, susah berkonsentrasi, banyaknya kegiatan di luar rumah, dosen 

yang terlalu cepat dalam menjelaskan materi kuliah, semangat belajar yang 

rendah, kondisi lingkungan tidak kondusif, dan tidak memiliki buku sumber 

yang sesuai. Hambatan belajar mahasiswa yang paling sering adalah susah 

berkonsentrasi (Prasanti, 2015). Kemampuan mahasiswa untuk 

berkonsentrasi adalah 10-15 menit, sedangkan perkuliahan di Fakultas 

Kedokteran sekitar 50-100 menit (Winter dkk., 2007). Menurut Slameto 

(2010), mahasiswa kedokteran memiliki kesulitan dalam konsentrasi 

terutama dalam kuliah yang sulit atau terlalu lama. Apabila mahasiswa tidak 

berkonsentrasi saat belajar maka pelajaran tidak akan dimengerti dan 

akhirnya prestasi akademik menurun. Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(2018), sebanyak 6,2% mahasiswa di Indonesia mengalami gangguan dalam 

proses belajar, terutama kurangnya konsentrasi. 

Konsentrasi merupakanaterpusatnya pikiran akan suatu hal (McMorris 

dkk., 2009). Konsentrasiadiperlukan untuk memusatkan perhatian sehingga 

mahasiswa lebih fokus dalam belajar. Konsentrasi dipengaruhi oleh 

kemampuan otak dalam menjalankan fungsi kognitif maupun fungsi luhur 

(Prasanti, 2015). Selain itu, konsentrasi juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti lingkungan yang kondusif, suasana belajar, dan aktivitas fisik yang 

adekuat (Slameto, 2010). 

Otakamerupakanabagianltubuhlyanglberfungsilsebagaiapusat kognitif. 

Otak juga memiliki fungsi luhur seperti atensi (perhatian), bahasa, memori 

(daya ingat), visuospasial (pengenalan ruang), dan fungsi eksekutif 

(perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan) (Guyton, 2018). Terdapat 

berbagai strukturaotak yang bekerja dalam mekanisme belajar dan memori 

meliputi hippocampus (pusat memori), korteks prefrontal, locus ceruleus, 

dan lain-lain (Winter dkk., 2007). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) didapatkan proporsi aktivitas 

fisik penduduk umur > 10 tahun di Provinsi Sumatera Selatan adalah 64% 

penduduk beraktivitas cukup dan 36% beraktivitas kurang. Aktivitas fisik 
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pada mahasiswa kedokteran termasuk ringan karena kebanyakan mahasiswa 

memiliki sedentary lifestyle. Pola hidupayangskurangtaktiftdapat 

meningkatkantrisikotobesitas serta menurunkan konsentrasi belajar 

(Ayinosa, 2009). Mahasiswa kedokteran khususnya Program Studi 

Pendidikan Dokter menjadi sasaran utama untuk dilakukan intervensi 

latihan fisik agar dapat meningkatkan konsentrasi dalam belajar sehingga 

tercapai kualitas dokter yang baik (Ben, 2016). 

 Olahraga atau latihan fisik dapat meningkatkan konsentrasi, atensi, 

kewaspadaan dan kemampuan otak dalam perencanaantdan pengambilan 

keputusany(Ayinosa, 2009). Latihan fisik juga berpotensi meningkatkan 

daya tangkap dan nalar dalam belajar. Latihan fisik yang teratur dapat 

menyebabkan perubahan fisiologis yang memperbaikiskerjawjantung, 

memperlancarlaliran darah, mengontrolygula darah, sertatmeningkatkan 

kekuatan otottdan daya tahanatubuh (Wilmore, Castill, & Kenney, 2008).  

Latihan fisik berupatlatihanlaerobikydengantdurasi 30 menitlsebanyak 

3 kali per minggu selama 4 minggu atau lebih dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif (Winter dkk., 2007). Latihantfisik dapat 

meningkatkanaekspresiygen dantfaktor pertumbuhan yangymempengaruhi 

neuroplastisitas, sepertiabrain-derived neurotrophic factor (BDNF)ydan 

insulin-like growth factor 1 (IGF-1)t(Wan & Wong, 2014). Latihan aerobik 

juga merangsang faktor pertumbuhan saraf, memodifikasi adaptasi otak dan 

merangsang pertumbuhan saraf baru pada hippocampus (Ben, 2016). 

Studi mengenai pengaruh latihan fisik terhadap peningkatan fungsi 

kognitif sebenarnya telah banyak dilakukan. Namun, pengaruh latihan fisik 

terhadap konsentrasi belajar belum banyak diketahui. Penelitian sebelumnya 

hanya menunjukkan pengaruh latihan fisik terhadap peningkatan prestasi 

akademik, tetapi belum menilai secara spesifik mengenai konsentrasi 

belajar. Berdasarkanturaiantdi;atastpenelitiytertarikwuntuka melakukan 

penelitianrdengantjudulyPengaruh Latihan Fisik terhadap Konsentrasi 

Belajar MahasiswarFakultastKedokteranyUniversitasySriwijaya. 
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1.2 Rumusan!Masalahtt 

Bagaimana pengaruhtlatihan fisik terhadapt konsentrasi belajar padas 

mahasiswayFakultassKedokterantUniversitastSriwijaya? 

 

1.3 TujuanlPenelitian00 

1.3.1 TujuanlUmum.. 

Mengetahuitpengaruh latihan fisikyterhadap konsentrasi belajar 

mahasiswayFakultasuKedokteraneUniversitasdSriwijaya. 

1.3.2 TujuaneKhusus.. 

1. Mengetahui tingkat konsentrasibbelajarymahasiswayFakultas 

KedokterantUniversitasySriwijaya kelompok intervensi pretest 

dan post-test 

2. Mengetahui tingkat konsentrasiybelajartmahasiswawFakultas 

KedokterantUniversitas Sriwijaya kelompok kontrol pretest dan 

post-test 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat pengaruh latihan fisik terhadap konsentrasiubelajar pada 

mahasiswayFakultastKedokteranlUniversitas Sriwijaya Palembang., 

 

1.5 ManfaatlPenelitianio 

1.5.1 Teoritisoi 

Hasiltpenelitianydapatrmenambah pengetahuan,rwawasan,rserta 

pemahamantmengenai pengaruh latihan fisik terhadap konsentrasi 

belajar mahasiswa. 

1.5.2 Praktist 

1. InstansixKesehatan 

Hasilrpenelitianriniddapattmemberikanrinformasi tambahan 

kepadawFakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya tentang 

pengaruh latihan fisik terhadap konsentrasi belajar serta dapat 
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dijadikanymasukanydalamymengevaluasi prestasi akademik 

mahasiswa. 

 

2. Masyarakatyh 

Sebagai informasi tambahan mengenai pentingnya latihan 

fisik dalam meningkatkan konsentrasi belajar di masyarakat. 
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